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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris membuat sebagian besar penduduknya bergantung 

pada sektor pertanian. Berdasarkan kondisi geografis Indonesia, menjadi salah satu faktor 

yang menguntungkan karena banyak tersedianya lahan pertanian yang dapat dikelola dan 

dimanfaatkan sebagai mata pencaharian. Menurut Isbah dan Iyan (2016) sektor pertanian 

merupakan sektor penting dalam pemanfaatan kebutuhan masyarakatnya sehingga 

kekayaan alam serta Sumber Daya Alam yang melimpah juga menjadi faktor pendukung 

yang dapat dikelola. Ketersediaan lahan yang luas serta kekayaan alam yang melimpah 

tersebut akan berperan dalam pengembangan sektor pertanian. 

Di Indonesia, sensus pertanian dilakukan 10 tahun sekali, dan berdasarkan data 

yang ditemukan bahwa pada masa pandemi Covid-19, sektor pertanian memiliki nilai yang 

positif dan mampu bertahan dalan krisis ekonomi. Selain itu, sebagai sektor yang cukup 

penting kontribusinya dalam perekonomian, sektor pertanian memiliki peran dalam 

penyerapan tenaga kerja yang cukup besar, namun hal tersebut belum mampu menjadikan 

Indonesia sebagai negara penghasil pertanian terbaik di tingkat dunia (Runtunuwu, 2020).  

Berdasarkan data yang tercatat pada Badan Pusat Statistik ( BPS ) pada tahun 2019, 

sebanyak 29,46% dari 129,36 juta penduduk di Indonesia bekerja dan bermata pencaharian 

di sektor pertanian, yang menandakan bahwa sektor ini berkontribusi cukup penting di 

Indonesia. Sehingga banyak rumah tangga tani yang menggantungkan perekonomiannya 

pada pertanian. Hal tersebut terjadi karena sektor pertanian dapat diartikan sebagai sektor 



 

2 
 

penunjang ekonomi yang akan berdampak pada perkembangan perekonomian apabila 

dapat dimanfaatkan dengan baik.  

Pada beberapa wilayah atau provinsi yang memiliki kondisi alam yang cukup 

strategis, sektor pertanian dapat menjadi keuntungan tersendiri bagi wilayahnya, termasuk 

salah satunya provinsi Sumatera Selatan, di mana pada provinsi tersebut, sektor pertanian 

menjadi salah satu sektor unggulan dan memasuki salah satu dari tiga sektor tertinggi yang 

menyumbang pada perekonomian. Selain itu, sektor pertanian pada provinsi Sumatera 

Selatan juga berkontribusi besar dalam penerimaan PDRB dan mampu mengurangi jumlah 

pengangguran karena mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar (Oktavia et al, 

2015). 

Sektor yang menjadi sektor unggulan ini menjadi salah satu prioritas dalam 

perencanaan, yaitu pembangunan pertanian yang bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat sektor pertanian (Arifin, 2004). Namun, masih banyak petani yang belum 

merasakan manfaat dari tujuan yang dilakukan tersebut. Hal itu dikarenakan hasil panen 

dan pendapatan yang diterima petani tidak sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. Manfaat 

yang belum dirasakan petani tersebut tergambar dalam daya belinya yang tidak meningkat 

sehingga kesejahteraan belum dirasakan (Keumala and Zainuddin, 2018). 

Pendapatan dan pengeluaran yang dilakukan oleh petani dapat dilihat melalui 

Farmer’s Term of Trade Indices yaitu keadaan perekonomian petani atau yang disebut 

dengan Nilai Tukar Petani. Nilai tukar ini menggambarkan rasio antara produk pertanian 

dengan barang jasa sebagai kebutuhan petani atau kebutuhan produksi sehingga dapat 

dilihat jika semakin tinggi nilai tukarnya, maka kemampuan daya beli petani juga akan 

semakin meningkat (Setiyowati et al, 2018). 
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Gambar 1.1 Perbandingan NTP Sumatera Selatan per September 2019-2021. 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. Data diolah. 

Pada bulan September 2021, perkembangan Nilai Tukar Petani ( NTP ) tercatat 

sebesar 112,07 yang artinya mengalami peningkatan sebesar 0,93% jika dibandingkan 

dengan NTP pada bulan Agustus 2021. Angka yang menunjukkan nilai lebih besar dari 

100 itu menandakan bahwa petani dalam kondisi surplus. Kenaikan NTP tersebut 

disebabkan oleh kenaikan sebesar 0,97% pada indeks yang diterima, dan pada indeks yang 

dibayar hanya mengalami peningkatan sebesar 0,14%. 

Berdasarkan (Pusat dan Sistem Informasi Pertanian), permasalahan kesejahteraan 

petani yang belum mampu dirasakan tersebut tergambarkan pada Indeks yang diterima 

serta Indeks yang dibayar tersebut menggambarkan tingkat kesejahteraan petani yang 

didukung oleh berbagai faktor, termasuk pembiayaan yang dilakukan untuk pengembangan 

pertanian serta faktor produksi yang cukup penting yaitu luas lahan. Manfaat 

pengembangan dan pembangunan sektor pertanian harus dirasakan oleh semua kalangan, 

khususnya oleh petani yang mengelola, sehingga kesejahteraannya sangat penting untuk 

diperhatikan.  

Oleh karena itu, perlu dilakukannya pengembangan dengan melakukan berbagai 

kegiatan seperti program ketahanan pangan dengan cara melakukan pengembangan 
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lumbung pangan masyarakat agar produksi bahan pangan meningkat, penyediaan sarana 

dan prasarana air serta lahan, melakukan pengembangan pertanian terpadu dan rehabilitasi 

balai penyuluhan pertanian, pengembangan dan pengelolaan hutan, serta melakukan 

pengembangan usaha perkebunan rakyat.  

Permasalahan tersebut erat kaitannya dengan faktor-faktor produksi, salah satunya 

lahan yang menjadi faktor cukup penting karena dapat memengaruhi skala usaha petani. 

Luas lahan menjadi faktor penentu dalam jumlah produksi yang dihasilkan, meskipun pada 

negara agraris tersedia lahan yang cukup banyak, tetapi terkadang tidak termanfaatkan 

dengan baik dan masih banyak petani yang tidak memiliki lahan sendiri sehingga hasil 

produksinya tidak maksimal. Ketika petani mampu memaksimalkan luas lahannya, maka 

produk pertanian yang dihasilkannya juga akan meningkat. Hal tersebut berpengaruh pada 

pendapatan yang akan diterima ketika memasuki masa panen. 

Selain faktor produksi berupa luas lahan, terdapat biaya produksi yang akan 

berpengaruh pada kelancaran serta keberlangsungan pertanian. Program serta kegiatan 

pertanian tersebut akan mendorong terciptanya pembangunan sektor, di mana untuk 

mewujudkannya membutuhkan kerja sama dan peran yang baik antara petani yang akan 

mengelola serta pemerintah yang tujuannya akan tercapai (Pradnyawati dan Cipta, 2018). 

Sebagai bentuk upaya dalam mewujudkannya, maka pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah menyusun berbagai strategi yang akan berdampak baik, khususnya bagi para petani 

yang memiliki peran besar dalam pengembangan sektor pertanian (Feryanto, 2019). 

  Pembiayaan pertanian dilakukan melalui dana perimbangan yang ditransfer ke 

daerah untuk dikelola oleh pemerintah daerah yang berupa Dana Alokasi Khusus yang 

dapat dimanfaatkan pemerintah daerah untuk melakukan kebijakan dan pembangunan. 
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Dana transfer ini dialokasikan melalui APBN ditetapkan kepada daerah-daerah yang 

bertujuan sebagai pendanaan kepentingan dan urusan daerah yang menjadi salah satu 

prioritas negara. 

Tabel 1.1 Perkembangan Nilai Kontrak & Penyerapan DAK Fisik berdasarkan 

Output pada Bidang Pertanian Wilayah Sumatera Selatan 

 

Uraian Output 

2020 2021 Capaian 

Serapan 

2021 

Pertumbuhan 

Serapan  

(Y-on-Y) 
Nilai 

Kontrak 

Serapan Nilai 

Konrak 

Serapan 

( juta rupiah ) ( juta rupiah )                ( % ) 

Irigasi air tanah 

(dangkal / dalam 

) 

6.999,45 1.458,60 5.551,00 917,75 16,53 (37,08) 

Jalan usaha tani - - 3.045,24 732,06 24,04 - 

Embung 3.473,20 640,38 2.968,60 690,15 23,09 7,77 

Dam parit 2.303,10 949,98 1.745,61 376,40 21,56 (60,38) 

Rumah RMU - - 720,00 360,00 50,00 - 

Penyediaan 

sarana 

keinformasian 

- - 538,53 297,37 55,22 - 

Rice Milling 

Unit(RMU) 

- - 776,80 239,50 30,83 - 

Jalan produksi - - 1.879,24 226,29 12,04 - 

Renovasi ruang 

data dan 

informasi 

- - 1.604,42 175.56 10,94 - 

Long storage 1.027,80 406,73 910,00 174,00 19,12 (57,22) 

Renovasi lantai 

jemur 

- - 279,62 164,93 58,98 - 

Pembangunan 

lumbung pangan 

- - 960,00 144,00 15,00 - 

Penyediaan 

perlatan 

produksi 

- - 757,20 130,93 17,29 - 

Penyediaan 

peralatan 

pengolahan atau 

penyimpanan 

benih 

- - 46,11 46,11 100,00 - 

Pintu air   166,25 41,56 25,00 (65,09) 

Lanrai jemur - - 190,00 - - - 

Total 4.312,20 3.574,76 22.158,61 4.716,61 21,29 31,94 

        Sumber : Kementerian Keuangan RI.  
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Output DAK Fisik pada tahun 2021 sebanyak 16 output dengan nilai kontraknya 

sebesar Rp. 22,16 miliar. Kemudian hingga September 2021 telah terserap sebesar Rp. 4,72 

miliar yang artinya mengalami peningkatan sebesar 31,94% dibandingkan tahun 2020. 

Output Irigasi Air Tanah memiliki Nilai Kontrak terbesar yaitu Rp. 5,51 miliar ( mengalami 

penurunan 20,69% ) dengan serapan sebesar Rp. 917 juta (mengalami penurunan  37,08%). 

Output dengan nilai kontrak paling kecil adalah Penyediaan Peralatan 

Pengelolaan/Penyimpanan Hasil Benih sebesar Rp. 46,11 juta dengan nilai serapannya 

100%. 

Menurut Mukiwihando (2020) Pelaksanaan DAK Fisik dilakukan sesuai dengan 

target pengeluaran, rincian serta lokasi yang telah ditetapkan. Penerimaan DAK Fisik juga 

diarahkan sesuai dengan sektor atau subsektor yang sebelumnya telah disetujui oleh 

Kementerian Negara atau Lembaga. Sehingga sektor atau subsektor yang telah disetujui 

tersebut dapat melaksanakan kegiatannya setelah disusunnya laporan pelaksaan Fisik 

berupa pelaksanaan kegiatan, penyerapan dana dan capaian kegiatan.  

Dengan adanya pembiayaan pertanian yang dilakukan melalui DAK serta perluasan 

lahan pertanian tersebut dapat mendorong pengembangan pertanian yang dilakukan oleh 

petani, hal tersebut juga akan berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan yang dapat 

dilihat dari meningkatkan hasil produksi serta pendapatan yang diterima sehingga daya beli 

rumah tangga tani akan meningkat. Dengan tersedianya berbagai sarana prasarana serta 

dana yang mendukung kegiatan pertanian tersebut, maka petani akan lebih mudah untuk 

mengelola berbagai Sumber Daya Alam yang tersedia, yang nantinya akan menjadi 

manfaat dalam perekonomian. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

menunjukkan adanya pengaruh antara Dana Alokasi Khusus sektor pertanian dan luas 
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lahan dengan kesejahteraan petani, sehingga penulis meneliti mengenai Pengaruh Dana 

Alokasi Khusus Sektor Pertanian dan Luas Lahan terhadap Nilai Tukar Petani di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Agar pembahasan berfokus pada lingkup tertentu, maka peneliti membatasi 

cakupan permasalahan dengan rumusan masalah yang telah disimpulkan berdasarkan latar 

belakang, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Khusus sektor Pertanian terhadap Nilai Tukar Petani 

di Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh Luas Lahan terhadap Nilai Tukar Petani di Provinsi Sumatera 

Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Setelah dirumuskan beberapa permasalahan, maka dapat ditemukan beberapa 

tujuan penelitian yang menjadi alasan mengapa dilakukannya penelitian ini. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Dana Alokasi Khusus sektor Pertanian terhadap Nilai 

Tukar Petani di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Luas Lahan terhadap Nilai Tukar Petani di Provinsi 

Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah sumber wawasan serta 

ilmu pengetahuan mengenai faktor yang memengaruhi Nilai Tukar Petani di Provinsi 

Sumatera Selatan. Serta, diharapkan juga akan menambah dan menjadi bahan bacaan serta 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk tetap menganalisis bagaimana dampak dari adanya 

dana transfer bidang Pertanian ke daerah-daerah serta perluasan lahan pertanian sebagai 

upaya peningkatan Nilai Tukar Petani. 

1.4.2 Secara Praktis 

Selain diharapkan dapat memberikan manfaat di bidang Pendidikan dengan 

menambah sumber dan bacaan yang dapat dijadikan referensi, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan dampak dan pengaruh yang baik ke depannya bagi sektor 

unggulan yang ada di Sumatera Selatan, yaitu pertanian dengan terus memanfaatkan apa 

yang tersedia dengan mengelola sumber-sumber dana yang diterima dengan sebaik-

baiknya. 
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